KAMPUNG WISATA LEDOK






KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN KAMPUNG
WISATA LEDOK MACANAN SUNGAI CODE
Dalam bab ini akan membahas mengenai hal yag terkait dengan
permasalahan. Permasalahan dalam perancangan ini adalah “Bagaimana
wujud rancangan Kawasan Kampung Wisata Ledok Macanan code di
Yogyakarta yang mengembangkan keunikan kampung sebagai objek
wisata melalui penataan ruang luar dan dalam dengan pendekatan variasi
pengalaman inderawi“. Mengingat Kampung Wisata Ledok Macanan
dan lingkungan sekitarnya pada hakekatnya merupakan satu kesatuan
fungsi, maka ada beberapa prinsip penataan bangunan yang mutlak
diterapkan secara umum di kawasan perencanaan yaitu meliputi: tata
letak stopping place, peletakan homestay berdasarkan potensi kawasan
yang ada, tata letak sirkulasi dalam terutama pedestrian menuju objek
wisata (termasuk akses bagi kaum difabel) dan street furniture yang
menjadi ciri karakter bagi kawasan kampung wisata Ledok Macanan.
6.1 KONSEP PROGRAMATIK
Dalam Program aktivitas ini terdiri dari aktivitas wisata dengan 3
macam aktivitas wisata yaitu sebagai berikut :
 Paket Inap
Paket Inap/Homestay menawarkan kepada wistawan untuk
menginap di Kampung Wisata Ledok Macanan yaitu dengan
menginap di rumah penduduk yang masih asli dan
mempertahankan bentuk serta elemen bangunan yang relatif
menggunakan elemen kayu yang mendomonasi bentuk-bentuk
kampung. Perkampungan dengan hiruk pikuk ibu rumah
tangga, para pekerja kerajinan, anak-anak yang bermain




tersendiri bagi wisatawan. Wisatawan dapat berbincang-
bincang dengan warga di depan rumah dengan menggunakan
tiker atau Amben yang menciptakan suasana yang unik dan
khas dan membedakan ketika wisatawan menginap dihotel.
Wisatawan dapat berkeliling kampung wisata ledok macanan
dengan setiap saat sampai mereka tidak menginap lagi.
 Paket Budaya mandiri
Paket Budaya mandiri merupakan paket yang hanya
menawarkan perjalanan di kampung wisata ledok macanan
tanpa menginap. Wisatawan dapat menikmati fasilitas yang
disediakan dengan waktu yang cukup lama dan hanya bisa
dilakukan satu hari saja. Mengelilingi kampung wisata ledok
macanan dengan suasana perkampungan.
 Paket Belanja
Paket belanja atau paket yang hanya untuk keperluan dalam
waktu atau jangka yang cepat. Wisatawan yang datang
mayoritas penduduk lokal yang hanya untuk membeli
kerajinan, melihat pertunjukan pentas seni atau menikmati
kuliner. Wisatawan tidak memilih paket wisata karena meraka
langsung masuk sesuai tujuan.
6.2 KONSEP PENGOLAHAN SITE
Pengolahan site eksternal yaitu pada sepanjang trotoar menuju
kampung wisata ledok macanan didesain untuk memberi karakter yang
berbeda yaitu dengan desain lampu kampung Seperti lampu oncor atau
obor. Dengan adanya lampu ini memberikan ciri daya tarik tersendiri.
Pada gambar dibawah dengan keterangan gambar A menunjukan letak
lampu kampung (obor/oncor) yang menjadi ciri khas dari kawasan




Gambar 6.1 pengolahan site
Sumber : analisis penulis,2009
Pengolahan site internal pengolahan kampung wisata dengan
fasilitas yang disediakan. Potensi suasana perkampungan yang asli tanpa
merubah kondisi yang ada. Terdapat dua zona yaitu :
 Zona penerima
Berupa Pusat informasi yang menawarkan tentang objek wisata
Ledok Macanan.
 Zona paket wisata
Dalam zona paket wisata terdapat beberapa spot atau bagian
objek wisata yang dapat dinikmati wisatawan yaitu berupa
stopping place, homestay, pusat kerajinan kulit,warung kuliner,
taman kampung sebagai ruang publik dan gang-gang sempit




Gambar 6.2 zoning area
Sumber : analisis penulis,2009
6.3 KONSEP PENATAAN RUANG BERDASARKAN AKTIVITAS
WISATA
Aktivitas yang ada berdasarkan paket wisata Kampung Ledok
Macanan yaitu sebagai berikut :
1. Homestay
Paket inap/homestay menciptakan pengalaman inderawi. Inderawi
yang aktif yaitu :
 Visual atau penglihatan
Suasana kampung melalui elemen material berupa kayu dan
bambu dengan konstruksi yang sederhana (model kampung)
yang membedakan dengan wisatawan yang menginap dihotel







Gambar 6.3 Rumah penduduk asli ledok macanan





Kampung wisata ledok macanan dengan ciri khas suasana
kampung dan kampung kerajinan. Dengan kondisi potensi
seperti ini mempengaruhi pemilihan peletakan homestay
yang akan diletakan disekitar pusat kerajinan karena akan
tercipta hiruk pikuk proses pembuatan kerajinan.
2. Kuliner
Paket Kuliner menciptakan pengalaman inderawi. Inderawi yang
aktif yaitu:
 Visual atau penglihatan
Suasana warung kuliner melalui elemen material berupa
bambu yang melaraskan letak warung kuliner diatas sungai
code. Kondisi ini yang membedakan dengan restoran dengan
bentuk bangunan dan konstruksi yang rumit. Bentuk warung
kuliner terbuka sehingga wisatawan dapat menikmati
matahari terbit dan tenggelam dan dapat menikmati hiruk
pikuk penduduk dari atas jembatan dan melihat pertunjukan
pentas seni dari atas.
 Pendegaran
Keterbukaan ruang kuliner menciptakan suasana hiruk pikuk




3. Panggung Pentas Seni
 Visual atau penglihatan
Suasana panggung seni yang dimeriahkan oleh seniman
seniman melalui panggung pentas yang letaknya ditengah
sungai code dan terbuka dengan elemen material berupa
bambu yang melaraskan letak warung kuliner diatas sungai
code. Pertunjukan dapat dinikmati dari segala arah dan
kalangan karena unsur keterbukaan pada panggung seni.
6.4 KONSEP PERANCANGAN
Secara keseluruhan pada penataan kawasan pada umumnya pada
tata letak, komposisi, bentuk, warna. Street furniture seperti lampu,
bangku, tempat sampah,dll diletakkan sesuai kebutuhan dan fungsinya,
vegetasi yang ditempatkan bertujuan untuk membentuk karakter pada
kawasan.
 Gapura
Pintu masuk atau entrance pada kawasan Kampung wisata
Ledok Macanan terletak diantara deretan toko sepatu dan deler
Suzuki letak pintu masuk kampong wisata ledok macanan
sagat kecil da sempit. Gapura ini selain menjadi penanda
bahwa memasuki kawasan Kampung Wisata Ledok Macanan,
keberadaan gapura ini tetap dipertahankan sebagai landmark
kawasan ledok macanan. Konsep desainnya tegak lurus seperti
pagar biasa tetapi disamping gapura terdapat tanaman dan





Gambar 6.4 contoh desain gapura
Sumber : dokumen majalah asri 2008
 Pedestrian
Konsep pedestrian koridor toko yang digunakan untuk berjalan
kaki para pengunjung (seperti malioboro) dan pedestrian yang
digunakan untuk berjalan santai dengan variasi kenyamanan
pejalan kaki sekaligus penempatan pot tanaman serta lampion
kampung memberikan karakter yang berbeda. Dengan kondisi
pedestrian yang sempit diharapkan dapat memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi pejalan kaki dan memberikan
suasana yang khas jika berada di sana.
 Street Furniture
Street Furniture yang berada pada sepanjang pedestrian menuju
kampung wisata ledok macanan yaitu Desain, fungsi dan
peletakkannya ditata sesuai dengan kebutuhan, kenyamanan
serta keamanan. Masing-masing street furniture tersebut adalah:
- Lampu jalan dan penerangan
Lampu taman diletakkan di tiap sudut pedestrian pada
jarak tertentu ±2m, dengan cahaya lampu berwarna




malam hari. Desain khas dan unik, disertai dengan pot
tanaman untuk vegetasi berupa bunga-bunga yang
berwarna-warni dapat memberikan karakter pada
kawasan.
Gambar 6.5 contoh desain lampion
Sumber : wwwe.design lampion.
 Spot penjual jajanan kampung
Wisatawan yang melakukan jelajah ledok macanan dapat
menikmati suasana perkampungan dengan hiruk pikuk warga
setempat serta ditambah dengan adanya spot-spot mbok jamu
gendong yang didesain sebagai stopping pleace.





6.4.1 Penataan Lansekap dan Perkerasan
Pada area perencanaan penataan yang akan ditata menjadi pusat
kegiatan wisata belanja dan rekreasi serta kegiatan santai, atas
pertimbangan dan analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya,
penataan lansekap menjadi dominan dalam perencanaan. Spot-spot
pedagang jamu dan angkringan disepanjang sudut dan gang kampung
wisata ledok macanan dapat dijadikan stopping pleace untuk wisatawan
dan menimbulkan pengalaman inderawi yang berbeda dalam setiap spot-
spot. Street furniture yang berupa pot tanaman, dan juga lampu
penerangan taman. Prasarana baru dalam memenuhi fungsi kawasan
Ledok Macanan sebagai tempat bertekstur berdeda pada setiap jarak
tertentu. Dengan adanya perbedaan tekstur, corak, dan motif akan
menimbulkan kesan rekreatif bagi wisatawan yang ada di kawasan.
1. Tata Bangunan
Tata bangunan yang berada di kampung wisata ledok macanan
tidak mengalami perubahan. Desain khusus hanya pada area
sungai code yang didesain dan ditata sebagai warung kuliner.
 Warung Kuliner
Area makan warung kuliner dengan konsep lesehan, lesehan
menciptakan kebersamaan wisatawan dapat menikmati








Lampu yang berada diarea warung kuliner berupa obor atau
oncor atau lampu tradisional yang biasa digunakan di
kampung-kampung lampu yang tidak terang dan gemerlap
menimbulkan kesan sederhana dan kebersamaan yang
hangat.
6.5 KONSEP BENTUK BANGUNAN MENGGUNAKAN ARSITEKTURAL
LOKAL
Desain penataan kawasan kampung wisata ledok macanan akan
direncanakan dengan membentuk karakter kawasan khas Ledok
Macanan menggunakan gaya kampung untuk meningkatkan kesan
kawasan pemukiman tradisional yang telah terbentuk. Mempertahankan
Bentuk bangunan dan lingkungan kampung serta pengolahan pada
sungai code untuk dijadikan warung kuliner yang dirancang pada
penataan kawasan disesuaikan dengan keadaan yang memungkinkan
untuk berada di kawasan tersebut.
Rancangan yang dihasilkan bukanlah bangunan yang monumental,
mewah dan mahal melainkan membumi, berkarakter dan relevan namun
tetap indah, hal tersebut dilatar belakangi tujuan dan orientasi penduduk
asli. Penataan kawasan harus lebih memanfaatkan potensi lokal di daerah
dalam mengembangkan karakteristik arsitektural kawasan. Di daerah
Ledok Macanan terdapat banyak unsur lokal yang bisa diangkat.





Potensi lokal tak terbatas pada arsitektur tradisional fisik berupa
bangunan berarsitektur tradisional tetapi mencakup seluruh keunikan,
sejarah, dan peran penanda di satu kawasan. Pendekatan arsitektur lokal
tersebut di tata dengan potensi lokal yang ada di sekitar kawasan Ledok
macanan.
 Kayu dan bambu
Kayu dan bambu merupakan material yang kebanyakan
digunakan oleh penduduk setempat dalam membangun
rumah. Unsur material kayu dan bambu mendominasi
bentuk rumah perkampungan.
Gambar 6.9 rumah penduduk lesok macanan
Sumber :dokumentasi penulis





6.6 KONSEP SUASANA LINGKUNGAN
Kawasan kampung ledok macanan ditata untuk pengembangan dan
pelestarian kawasan khusus dengan menekankan suasana tradisional
perkampungan. Kesan sebagai kampung industri kerajinan rumahan yaitu
kerajinan kulit. Penataan sudut homestay dengan elemen hijau atau
vegetasi kawasan mendukung kesan harmonis dan suasana tradisional
kawasan selain juga difungsikan sebagai elemen peneduh.
Gubahan massa bangunan ditata dengan besaran yang seimbang,
tidak terdapat bangunan yang monumental pada kawasan, hal ini
mempertahankan karakteristik kampung wisata ledok macanan. Rumah
kampung yang dijadikan homestay menciptakan hiruk pikuk antara
wisatawan dengan warga. Suasana kawasan dibentuk dengan vegetasi
sehingga akan membentuk karakteristik khas dengan pohon dan warna-
warni bunga yang ada pada kawasan. Suasana dibentuk dengan material
kayu dan bambu yag memberikan kesan bentuk perkampungan yang
sederhana.
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